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ANALISIS PEREKONOMIAN WILAYAH
KABUPATEN SORONG 2007-2010

Yuyun Puji Rahayu*)
" Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Papua

Abstract
Purpose of this study is to analyze economics based on its sectors in Sorong District,
West Papua Province. Secondary data published by Statistics Bureau are used from
2007 to 2010. By using shift share and sectors analysis, this research describe the
growth of dominant sectors in Soorong District.
Research result shows that from regional share growth calculation, Sorong District
has mining sector as dominant sector. There are two groups of sectors i.e. on
quadrant [ and HI. The growth profiles of ech sector vary but in majority, eight
sectors are categorized in sectors that have slow growth and low competitiveness.
Where as, sector that has fast growth but low competitiveness is industry.
Keywords: leading sector, economic growth, regional development, competitiveness

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi ekonomi dan mengidentifikasi
sektor-sektor ekonomi di Kabupaten Sorong provinsi Papua Barat. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder tahun 2007-2010 bersumber dari
Badan Pusat Statistik Provinsi. Analisis shift share dengan dengan analisis sektoral
digunakan untuk mengetahui perkembangan sektor-sektor dominan di Kabupaten
Sorong.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari perhitungan komponen pertumbuhan
pangsa wilayah, Kabupaten Sorong memiliki sektor pertambangan dan penggalian
sebagai sektor unggulan. Hasil analisis pergeseran bersih dan profil pertumbuhan
sektor-sektor perekonomian di Kabupaten Sorong menunjukkan bahwa sektor-sektor
ekonomi di wilayah yang bersangkutan terbagggkedalam dua kuadran, yaitu kuadran II
dan III. Sektor yang pertumbuhannya cepat tetapi daya saing wilayah untuk sektor
tersebut dibandingkan demggan wilayah lainnya kurang baik ada pada sektor industri
pengolahan (Kuadran II). Sektor-sektor ekonomi di wilayah yang bersangkutan yang
memiliki pertumbuhan yang lambat dengan daya saing yang kurang baik jika
dibandingkan dengan wilayah lain adalah sektor lainnya selain sektor industri
pengolahan (Kuadran IT).

Kata kunci: Sektor Unggulan, Pembangunan Daerah, Pertumbuhan Ekonomi, Daya
Saing
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Pendahuluan

Pembangunan daerah harus se-
suai dengan kondisi potensi serta aspi-
rasi penduduk. Salah satu tolak ukur
yvang dapat dipakai untuk meningkat-
kan adanya pembangunan suatu dae-
rah adalah dengan melihat partumbu-
han ekonomi suatu daerah. Apabila pe-
laksanaan prioritas pembangunan dae-
rah kurang sesuai dengan potensi yang
dimiliki oleh masing-masing daerah,
maka pemanfaatan sumber daya yang
ada akan menjadi kurang optimal.

Sejak era reformasi atau setalah
terjadinya krisis ekonomi, terjadi per-
geseran paradigma dalam sistim pe-
nyelenggaraan pemerintahan dari pola
sentralisasi menjadi pola desentralisasi
atau disebut Otonomi daerah. Dengan
adanya otonomi daerah diharapkan se-
bagian besar proses pengambilan ke-
putusan dalam perencanaan, pelak-
sanaan dan evaluasi penyelenggaraan
pemerintahan beralih tidak dari pusat
tetapi sepenuhnya dialihkan langsung
ke daerah (Armida, 2000).

Menurut John Glasson (1990),
kemakmuran suatu wilayah berbeda
dengan wilayah lainnya. Faktor pem-
beda utama terlihat dari struktur eko-
nominya dimana suatu daerah akan
dengan sendirinya dikategorikan mak-
mur bila usaha-usaha pembangunan
terkait berhasil dilaksanakan dengan
baik. Usaha yang dilakukan pun seha-
rusnya merupakan penggerak utama
dalam pertumbuhan ekonomi daerah
sehingga dapat menyumbang melalui
efek multiplier kepada perekonomian
global. Faktor penentu utama pada
umumnya berkaitan langsung dengan
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barang dan jasa dari luar daerah
(Arsyad, 1999).

Perencanaan dan strategi yang
tepat diperlukan dalam setiap pelak-
sanaan pembangunan daerah beserta
informasi mengenai kondisi, karakte-
ristik, laju pertumbuhan ekonomi dan
potensi yang dimiliki masing-masing
daerah. Struktur ekonomi wilayah
tercermin dari besarnya Kkontribusi
PDRB masing-masing sektor eko-
nomi terhadap PDRB. Dengan me-
ngetahui struktur ekonomi wilayah,
maka upaya pembangunan ekonomi
dapat diarahkan sesuai dengan aspirasi
masyarakat dan potensi wilayah.
Struktur ekonomi juga dapat dijadikan
acuan untuk merencanakanupaya
perbaikan struktur, maupun penciptaan
struktur ekonomi wilayah yang ideal
dalam jangka waktu panjang (Yunan,
nd.).

Berdasarkan Produk Domestik
Regional Bruto Provinsi Papua Barat
tahun 2008, sumbangan sektor perta-
nian terhadap PDRB sebesar 3.470,32
milyar rupiah (24,83 persen) diikuti
oleh sektor industri pengolahan se-
besar 3.163.89 milyar rupiah (22,64
persen). Sedangkan sektor pertam-
bangan dan penggalian memberikan
sumbangan 2.068,43 milyar rupiah
(14,80 persen). Terdapat Kabupaten
vang memiliki laju  pertumbuhan
PDRB cukup tinggi dibandingkan de-
ngan rata-rata laju pertumbuhan PDRB
di 11 kabupaten/kota yang ada di
Papua Barat pada tahun 2008 yaitu Ka-
bupaten Teluk Wondama, Kabupaten
Sorong dan Kabupaten Sorong Se-
latan. Kabupaten Sorong masih me-
miliki laju pertumbuhan ekonomi yang
cukup tinggi yaitu 40,88 persen diikuti




Kabupaten Sorong Selatan 32,15
persen. Sedangkan Kabupaten Fakfak
dan Kaimana memiliki laju partum-
buhan terendah yaitu 22,21 persen
(BPS, 2010). Dalam penelitian ini ha-
nya mengkaji sektor-sektor di Kabu-
paten Sorong dengan pertimbangan
bahwa Kabupaten ini menjadi pintu
masuknya perdagangan dan juga
sentral jalur transportasi ke beberapa
kabupaten lainnya yang ada di Papua
dan Papua Barat. Dengan kondisi ini
maka diduga Kabupaten Sorong akan
memiliki tren reposisi terhadap ma-
sing-masing sektor-sektor.

Dari permasalahan yang dike-
mukakan diatas terdapat beberapa
pertanyaan sebagai berikut:

I. Bagaimanakah perubahan dan per-
geseran scktor perekonomian wila-
yah Kabupaten Sorong?

2. Sektor-sektor ekonomi apakah yang
paling strategis dan potensial untuk
dikembangkan sebagai penunjang
pertumbuhan ekonomi di Kabu-
paten Sorong?

Tujuan penelitian adalah seba-
gai berikut:

I. Menganalisis perubahan dan perge-
seran sektor perekonomian wilayah
Kabupaten Sorong Provinsi Papua
Barat.

2. Menentukan sektor ekonomi yang
paling strategis dan potensial untuk
dikembangkan sebagai penunjang
pertumbuhan ekonomi di Kabu-
paten Sorong Provinsi Papua Barat.

Tinjauan Pustaka
Pembangunan Ekonomi Daerah

Pembangunan ekonomi daerah
adalah suatu proses pengelolaan sum-
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berdaya oleh pemerintah daerah dan
masyarakatnya. Proses ini mencakup
pembentukan institusi-institusi baru,
pembangunan industri-industri alter-
natif, perbaikan kapasitas tenaga kerja
yang ada untuk menghasilkan produk
dan jasa yang lebih baik, identifikasi
pasar-pasar baru, alih ilmu penge-
tahuan dan pengembangan perusaha-
an-perusahaan baru. Tujuannya untuk
membentuk suatu pola kemitraan an-
tara pemerintah daerah dengan sektor
swasta dalam menciptakan suatu lapa-
ngan kerja baru dan merangsang per-
kembangan kegiatan ekonomi (per-
tumbuhan ekonomi) dalam wilayah
tersebut.

Masalah pokok dalam pemba-
ngunan daerah terdapat pada pene-
kanan terhadap kebijakan-kebijakan
pembangunan yang didasarkan pada
kekhasan daerah yang bersangkutan
(endogenous development) dengan
menggunakan potensi sumber daya
manusia, kelembagaan, dan sumber-
daya fisik secara lokal (daerah). Orien-
tasi ini mengarahkan kita kepada
pengambilan inisiatif-inisiatif yang
berasal dari daerah tersebut dalam
proses pembangunan untuk mencipta-
kan kesempatan Kerja baru dan me-
rangsang peningkatan kegiatan eko-
nomi.

Pengembangan metode vyang
menganalisis perekonomian suatu da-
erah penting sekali kegunaannya untuk
mengumpulkan data tentang pereko-
nomian daerah yang bersangkutan
serta proses pertumbuhannya, yang ke-
mudian dapat dipakai sebagai pedo-
man untuk menentukan tindakan-
tindakan apa yang harus diambil untuk
mempercepat laju pertumbuhan yang




ada. Namun di pihak lain harus diakui

bahwa menganalisis perekonomian su-

atu daerah sangat sulit karena:

1. Keterbatasan data,

2. Data yang tersedia umumnya tidak
sesuai dengan data yang dibutuhkan
untuk analisis daerah,

3. Data tentang perekonomian daerah
sangat sukar dikumpulkan,

4. Bagi Negara Sedang Berkembang,
di samping kekurangan data sebagai
kenyataan yang umum data yang
ada yang terbatas itu pun banyak
yang sulit untuk dipercaya, sehinggi
menimbulkan kesulitan untuk mela-
kukan analisis yang memadai ten-
tang keadaan perekonomian suatu
daerah.

Pertumbuhan Ekonomi Modern
Pertumbuhan ekonomi modern
merupakan pertanda penting di dalam
kehidupan perekonomian. Berdasarkan
pada produk nasional dan komponen-
nya (penduduk dan tenaga kerja), ada
enam ciri pertumbuhan ekonomi mo-
dern. Dari keenam ciri itu, dua ciri di
antaranya gglalah kuantitatif yang ber-
hubungan dengan pertumbuhan produk
nasional dan pertumbuhan penduduk.
Dua ciri lagi berhubungan dengan per-
alihan struktural dan dua ciri sisanya
berhubungan dengan penyebaran inter-
nasional (Jhingan, 2004). Ciri-cirinya

tara lain:

% Laju pertumbuhan penduduk dan
produk per kapitgy pertumbuhan
ekonomi modemn ditandai dengan
laju kenaikan produk per Kkapita
yang tinggi diikuti dengan laju
pertumbuhan  penduduk  yang
cepat.
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4)

5)

6)

Peningkatan produktivitas; par-
tumbuhan ekonomi modem ter-
lihat dari semakin meningkatnya
laju produk per kapita terutama
sebagai akibat adanya perbaikan
kualitas input yang meningkatkan
efisiensi atau produktivitas per
unit input.

Laju perubahan struktural yang
tinggi; perubahan struktural dalam
pertumbuhan ekonomi modem
mencakup peralihan dari kegiatan
pertanian ke non pertanian, dari
industri ke jasa, perubahan dalam
skala unit-unit produktif dan per-
alihan dari perusahaan perseora-
ngan menjadi perusahaan berba-
dan hukum, serta perubahan status
kerja buruh.

Urbanisasi; pertumbuhan ekonomi
modern ditandai pula dengan se-
makin banyaknya penduduk dari
pedesaan ke daerah perkotaan.
Ekspansi negara maju; partum-
buhan ekonomi modern terpusat di
negara Eropa dan jajahannya di
seberang lautan. Ekspansi negara-
negara maju yang bermula dari
bangsa-bangsa Eropa akibat re-
volusi teknologi di bidang trans-
portasi dan komunikasi.

Arus barang, modal dan orang
antar bangsa; pertumbuhan ekono-
mi modem nunjukkan bahwa
telah terjadi arus barang, modal
dan orang antar bangsa yang kian
meningkat sejak kuartal kedua
abad ke-19 sampai Perang Dunia
(PD I) tetapi mulai mundur pada
PD I dan berlanjut sampai akhir
PDIL




Konsep Wilayah

Terdapat tiga macam definisi
dari konsep wilayah, antara lain: 1)
wilayah homogen (homogeneous regi-
on), 2) wilayah polarisasi (polarization
region) atau wilayah nodal (modal re-
gion) dan 3) wilayah perencanaan
(planning region) atau wilayah pro-
gram (programming region) (Adisas-
mita, 2005).
1. Wilayah Homogen

Konsep wilayah homogen diartikan
sebagai suatu konsep yang meng-
anggap bahwa wilayah-wilayah ge-
ografis dapat dikaitkan bersama-
sama menjadi sebuah wilayah tung-
gal apabila wilayah tersebut mem-
punyai Kkarakteristik yang serupa.
Ciri-ciri tersebut dapat bersifat eko-
nomi, misalnya struktur produksi-
nya hampir sama, atau pola kon-
sumsinya homogen, dapat juga
bersifat geografis, misalnya keada-
an topografi atau iklimnya serupa,
dan bahkan dapat pula bersifat
sosial atau politis, misalnya suatu
kepribadian masyarakat yang khas,
sehingga mudah dibedakan dengan
karakteristik wilayah-wilayah lain-
nya.

. Wilayah Nodal

Wilayah-wilayah  nodal  (pusat)
terdiri dari satuan-satuan wilayah
yang heterogen. Misalnya distribusi
penduduk yang terkonsentrasi pada
tempat-tempat tertentu akan meng-
akibatkan lahirnya kota-kota besar,
kotamadya-kotamadya dan kota-
kota kecil lainnya, sedangkan pen-
duduk di daerah-daerah pedesaan
relatif jarang, atau dengan per-
kataan lain lalu lintas jalan raya
nasional memperlihatkan tingkat
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polarisasi yang lebih rapi diban-
dingkan dengan kota-kota lain yang
tidak terletak pada jaringan lalu
lintas jalan raya.

. Wilayah Perencanaan

Kategori wilayah perencanaan atau
wilayah program sangat penting
artinya apabiladikaitkan  dengan
masalah-masalah kebijaksanaan wi-
layah. Pada tingkat nasional atau
wilayah, tata ruang perencanaan

oleh penguasa nasional, wilayah
difungsikan sebagai alat untuk men-
capai sasaran pembangunan yang
telah ditetapkan. Pembagian wila-
yah perencanaan disusun berdasar-
kan pada analisis kegiatan pemba-
ngunan sektoral yang terlokasisasi
pada satuan lingkungan geografis.
Wilayah perencanaan merupakan
suatu wilayah pengembangan, di-
mana program-program pembangu-
nan dilaksanakan. Dalam hal ini
yang penting diperhatikan adalah
persoalan koordinasi dan desentra-
lisasi pembangunan wilayah dapat
ditingkatkan dan dikembangkan.
Empat klasifikasi wilayah pem-
bangunan menurut Adisasmita (2005)
yaitu metropolitan regions, develop-
ment axes, frontier regions dan de-
pressed regions. Metropolitan regions
atau wilayah-wilayah metropolitan se-
ringkali disebut pula sebagai wilayah-
wilayah inti (core regions) atau kutub-
kutub pertumbuhan (growthpoles).
Pusat-pusat pengembangan ini bia-
sanya merupakan kota-kota besar de-
ngan segala kegiatan dan fasilitas
Industri, perdagangan, transportasi dan
komunikasi, keuangan, perbankan,
serta administrasi pemerintahan, yang
keseluruhannya mempunyai pengaruh




besar terhadap perkembangan wilayah-
wilayah di sekitarnya (hinterland) dan
kota-kota kecil lainnya (small centres).

Development axes atau poros
pembangunan yaitu meliputi wilayah-
wilayah yang terletak pada jaringan
transportasi yang menghubungkan dua
wilayah metropolitan atau lebih. Dapat
dikatakan bahwa prospek pembangu-
nan wilayah-wilayah tersebut kurang
lebih akan proporsional dengan tingkat
dan luas pembangunan wilayah-wi-
layah yang dihubungkan yaitu poros

pembangunan.

Frontier regions atau wilayah-
wilayah perbatasan. Dengan adanya
kemajuan teknologi baru, tekanan
penduduk, demikian pula tujuan-tujuan
nasional baru seringkali mendorong
pembangunan diarahkan menuju ke
wilayah-wilayah yang belum diolah
atau wilayah-wilayah yang terletak di
wilayah perbatasan.

Tingkat kemakmuran dinyata-
kan dengan pendapatan per Kapita dan
kemampuan berkembang dikaitkan de-
ngan laju pertumbuhan pembangunan
(Adisasmita, 2005). Selanjutnya berda-
sar pada kriteria tersebut, maka pem-
bagian wilayah dapat diklasifikasikan

menjadi empat kelompok, yaitu
sebagai berikut:
1) Low per capita income and

stagnant regions (LS) atau wila-
yah-wilayah yang mempunyai
pendapatan per kapita rendah dan
kurang berkembang.

2) High per capita income and stag-
nant regions (HS) atau wilayah-
wilayah berpendapatan per kapita
tinggi tetapi kurang berkembang.

3) Low per capita income and
growing regions (LG) atau
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wilayah-wilayah  berpendapatan
per kapita rendah tetapi berkem-
bang.

4) High per capita income and gro-
wing regions (HC) atau wilayah-
wilayah berpendapatan per kapita
tinggi dan berkembang.

Berdasarkan konsep wilayah
ini, Kabupaten Sorong termasuk dalam
wilayah high per capita income and
growing regions.

Analisis Shift Share

Analisis shift share adalah
salah satu alat analisis yang digunakan
untuk mengidentifikasi sumber per-
tumbuhan ekonomi,baik dari sisi
pendapatan maupun dari sisi tenaga
kerja pada suatu wilayah terientu
(Priyarsono dan Sahara, 2006). Mela-
lui analisis shift share dapat dianalisis
besarnya sumbangan pertumbuhan dari
tenaga kerja dan pendapatan pada
masing-masing sektor di wilayah yang
bersangkutan.

Meskipun kedua komponen
pertumbuhan wilayah (P dan W)
mengasumsikan bahwa  perubahan
penawaran dan permintaan, teknologi
dan lokasi tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan wilayah, tetapi analisis
ini sangat bermanfaat untuk memban-
dingkan besarnya aktivitas suatu sektor
pada wilayah tertentu dan pertumbu-
han antar wilayah. Keunggulan utama
dari analisis shift share adalah dapat
melihat perkembangan produksi atau
kesempatan kerja di suatu wilayah ha-
nya dengan menggunakan 2 titik wak-
tu data. Data-data yang digunakan juga
mudah diperoleh dan relatif tersedia di
setiap wilayah, vyaitu Pendapatan
Domestik Regional Bruto (PDRB),




Pendapatan Domestik Bruto (PDB)
dan penyerapan tenaga kerja di
masing-masing sektor.

Komponen Pertumbuhan Wilayah
Secara umum, terdapat 3 kom-
ponen utama dalam analisis shift share

(Priyarsono dan Sahara, 2006). Ketiga
komponen pertumbuhan wilayah terse-

but adalah komponen pertumbuhan

nasional (N) atau komponen partum-
buhan regional (R), komponen partum-
buhan proporsional (P) dan komponen

pertumbuhan pangsa wilayah (W).

a. Komponen Pertumbuhan Regional
(Regional Growth Component)
Komponen pertumbuhan regional
(R) adalah perubahan produksi

suatu wilayah yang disebabkan oleh
perubahan produksi regional secara
umum, perubahan kebijakan eko-
nomi regional atau perubahan da-

lam hal-hal yang mempengaruhi
perekonomian semua sektor dan

wilayah. Bila diasumsikan bahwa
tidak ada perbedaan karakteristik

ckonomi antar sektor dan antar

wilayah, maka adanya

Akan tetapi
beberapa  sektor

pada kenyataannya
dan  wilayah

tumbuh lebih cepat daripada sektor

dan wilayah lainnya.

b. Komponen Pertumbuhan Propor-
sional (Proportional
Component)

perubahan
akan membawa dampak yang sama
pada semua sektor dan wilayah.

Mix Growth
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Komponen pertumbuhan proporsi-
onal (P) timbul karena perbedaan
sektor dalam permintaan produk
akhir, perbedaan dalam keterse-
diaan bahan mentah, perbedaan
dalam kebijakan industri (seperti
kebijakan perpajakan, subsidi dan
price support) dan perbedaan dalam
struktur dan keragaman pasar.

c. Komponen Pertumbuhan Pangsa
Wilayah (Regional Share Growth
Component)

Komponen pertumbuhan pangsa
wilayah (W) timbul karena pe-
ningkatan atau penurunan PDRB
atau kesempatan kerja dalam suatu
wilayah dibandingkan dengan wila-
yah lainnya. Cepat lambatnya per-
tumbuhan suatu wilayah disban-
dingkan dengan wilayah lainnya
ditentukan oleh keunggulan kom-
paratif, akses ke pasar, dukungan
kelembagaan, prasarana  sosial
ekonomi serta kebijakan ekonomi
regional pada wilayah tersebut.
Berdasarkan gambar 2.1, dapat
ditentukan dan diidentifikasikan per-
kembangan suatu sektor ekonomi pada
suatu wilayah. Apabila P + W 2
0, maka dapat dikatakan
bahwa per- tumbuhan sektor
ke i di wilayah ke | termasuk ke
dalam kelompok progresif

(maju). Sementara itu, P + W < 0

menunjukkan bahwa pertumbuhan

sektor ke 1 pada wilayah ke j tergolong
pertumbuhan lambat.




Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) 2007-2010

!

Analisis Shift Share

Komponen Pertumbuhan
Regional (R)

Komponen Pertumbuhan
Proporsional (P)

Komponen Pertumbuhan
Pangsa Wilayah (W)

l

Y

Pengembangan Wilayah
Kabupaten Sorong

Gambar 1-1. Kerangka Pemikiran Teoritis

Metodologi

Metode Pengambilan Data

Dalam penelitian ini data yang
dipakai yaitu data sekunder Badan
Pusat Statistik, Bappeda dan instansi
terkait. Seluruh data sekunder merupa-
kan data time series untuk Kabupaten
Sorong dan Provinsi Papua Barat pada
tahun 2007-2010.

Metode Analisis Data

Metode analisis yang digu-
nakan yakni Shift-Share dan Tipologi
Sektoral.
Analisis Shift Share

Secara matematis, Komponen
partum-buhan regional (R), Komponen
per-tumbuhan proporsional (P), dan
Kom-ponen  pertumbuhan  pangsa
wilayah (W) dapat diformulasikan
sebagai berikut (Tarigan, 2007 dan
Sjafrizal, 2008):

1.

3.
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Komponen pertumbuhan regional
(R)

Rij = (Ya)pDRBij

dimana:

Rjj = PDRB sektor i di wilayah
Sorong pada tahun dasar analisis.
PDRB;; = PDRB sektor 1 di

wilayah Sorong pada tahun dasar
analisis.

. Komponen pertumbuhan propor-

sional (P)

Pj = (Y — Y.)PDRB;

dimana:

Pj = PDRB sektor i di wilayah
Sorong pada tahun dasar analisis.
PDRB;: = PDRB sektor i di
wilayah Sorong pada tahun dasar
analisis.

Komponen pertumbuhan pangsa
wilayah (W)

W; = (vi — Y;)PDRB;

dimana:




W; = komponen pertumbuhan
pangsa wilayah sektor i untuk
wilayah Sorong pada tahun dasar

analisis.

PDRB;; = PDRB sektor 1 di

wilayah Sorong pada tahun dasar

analisis.

Apabila:

Wij > 0, berarti sektor ] mempunyai
daya saing YR baik dibandingkan
dengan sektor 1.

Wij < 0, berarti sektor i pada

wilayah Sorong tidak dapat ber-

saing dengan baik apabila diban-
dingkan dengan wilayah lainnya.
Untuk memperoleh nilai R, P
dan W digunakan rumus perhitungan
PDRB sebagai berikut:
I. Perubahan PDRB
Al = PDRB’;, — PDRB;,
dimana:
PDRB;y = PDRB sektor 1 di
wilayah Sorong pada tahun dasar
analisis.
PDRB’;, = PDRB sektor i di
wilayah Sorong ada tahun akhir
analisis.
2. Persentase Perubahan PDRB
OpAL, = =R 0004

PDRB it
3. Rasio PDRB

Rasio PDRB digunakan untuk
melihat perbandingan PDRB di
suatu wilayah tertentu. Rasio PDRB
terbagi atas yi, Y1 dan Ya, yaitu:

(PDR B ;; —PDRB ;)
x100%
PDRB it

ay =
dimana:
y; = rasio PDRB sektor i pada
wilayah Kabupaten Sorong.
PDRB;; = PDRB sektor i di
wilayah Sorong pada tahun dasar
analisis.
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PDRB’;, = PDRB sektor i di

wilayah Sorong pada tahun akhir

analisis.
(PDRB’ it —PDRB i)

0,
PDRB it x100%

b.Y; =
dimana:
Y; = rasio PDRB Provinsi Papua
Barat
PDRB;; = PDRB Provinsi Papua
Barat pada tahun dasar analisis.
PDRB;, = PDRB  Provinsi
Papua Barat pada tahun akhir
analisis.

_ (PDRB ;=PDRB )

€ Yo=" s, | x100%

dimana:

Y; = rasio PDRB Provinsi Papua
Barat

PDRB;; = PDRB Provinsi Papua
Barat pada tahun dasar analisis.

PDRB'y, = PDRB  Provinsi
Papua Barat pada tahun akhir
analisis.

Pendekgmn Regional

ntuk mengevaluasi profil per-
tumbuhan sektor-sektor perekonomian
dapat dilakukan dengan menggunakan
bantuan @mfik 4 kuadran. Sumbu ho-
risontal menggambarkan persentase

perubahan komponen pertumbuhan
proporsional (Pij), sedangkan sumbu
vertikal merupakan persentase gBrtum-
buhan pangsa wilayah (Wij). Dengan
demikian pada sumbu horizontal ter-
dapat P sebagai absis, sedan pada

sumbu vertikal terdapat W sebagai
ordinat.

Penjelasan masing-masing kua-

dran yang terdapat pada gambar 3 di
atas adalah sebagai berikut:

i. Kuadran I merupakan kuadran di-

mana P dan W sama-sama bernilai

positif. Hal ini menunjukkan bahwa




1i.

sektor-sektor di wilayah yang ber-
sangkutan me-miliki pertumbuhan
yang cepat (dilihat dari nilai P-nya)
dan memiliki daya saing yang lebih
baik apabila dibandingkan dengan
wilayah-wilayah lainnya (dilihat

E:i nilai W-nya).
i. Kvadran II menunjukkan bahwa

gktor-scktor ckonomi di wilayah
yang bersangkutan pertumbuhannya
cepat (P-nya bernilai positif), tetapi
daya saing wilayah untuk sektor-
sektor tersebut dibandingkan de-
ngan wilayah lainnya kurang baik
(dilihat dari W yang bernilai
gatif).

Kuadran III merupakan kuadran
dimana P dan W bernilai negatif.
Hal ini menunjukkan bahwa sektor-
sektor ekonomi di wilayah yang
bersangkutan memiliki pertumbu-
han yang lambat dengan daya saing
yang kurang baik jika dibandingkan
dengan wilayah lain.

. Kuadran IV menunjukkan bahwa

sektor-sektor ekonomi pada wilayah
yang bersangkutan memiliki per-
tumbuhan lambat (dilihat dari P
yang bernilai negatif), tetapi daya
saing wilayah untuk sektor-sektor
tersebut baik jika dibandingkan
dengan wilayah lainnya (dilihat dari
W yang bernilai positif).

Pada kuadran di atas terdapat

garis yang memotong Kuadran II dan
Kuadran IV yang membentuk sudut
450. Garis tersebut merupakan garis

yang menunjukkan nilai

pergeseran

bersih. Di sepanjang garis tersebut per-
geseran bersih bernilai nol (Bij = 0).
Bagian atas garis tersebut menunjuk-
kan Bij > 0 yang mengindikasikan
bahwa sektor-sektor tersebut partum-
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buhannya progresif (maju). Sebalik-
nya, di bawah garis 450 berarti Bij <0
menunjukkan sektor-sektor yang lam-
ban.

Secara matematis nilai perge-
seran bersih (B) sektor i pada wilayah
Sorong dapat dirumuskan sebagai
berikut: By = By + Wj;
dimana:

Bij = pergeseran bersih sektor i pada
wilayah Sorong.

Pij = komponen pertumbuhan propor-
sional sektor i pada wilayah Sorong.
Wij = komponen pertumbuhan pangsa
wilayah sektor 1 pada wilayah Sorong.

Hasil dan Pembahasan
Sektor Perekonomian

Perckonomian Kabupaten So-
rong didominasi oleh tiga sektor ke-
giatan ekonomi, yakni sektor industri
pengolahan, sektor pertambangan dan
penggalian serta pertanian. Pada tahun
2010, peranan sektor industri pengo-
lahan masih cukup dominan yaitu se-
besar 56,20 persen (atas harga berla-
ku), hal ini disebabkan karena Kabu-
paten Sorong telah mampu melakukan
perubahan-perubahan dalam volume
produksi. Sedangkan sumbangan sek-
tor pertambangan dan penggalian me-
nurun sebesar 2541 persen serta sektor
pertanian turun menjadi 9,14 persen
terhadap PDRB Kabupaten Sorong
pada tahun 2010. Peranan sektor in-
dustri pengolahan masih cukup domi-
nan sejak tahun 2007, sedangkan sum-
bangan sektor pertambangan dan peng-
galian adalah sebesar 33,33 per-sen
serta sektor pertanian sebesar 11,00
persen terhadap PDRB Kabupaten
Sorong pada tahun 2007.




Tabel 1-1.
Kontribusi Sektor Terhadap PDRB (ADHB) Kabupaten Sorong

Lapangan Usaha

2007 2008 2009 2010

1 Pertanian 11,00 9.10 842 9.14
2 Pertambangan dan Penggalian 3333 30,28 27,03 2541
3 Industri Pengolahan 4481 51,61 56,15 56,20
4 Listrik dan Air Bersih 0,10 008 0,08 0,08
5 Bangunan 2,09 1,87 1,83 2,08
6 Perdagangan, Hotel, & Restoran 1.51 123 1.14 1.27
7 Pengangkutan dan Komunikasi 0,77 0,65 0,62 0,68
8 Keuangan, Persewaan dan Jasa
erusahaan 0,14 0,16 0,16 0,18
9 Jasa-Jasa 6.25 502 4,58 4,95
PDRB 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber: BPS-DDA, 2010

Pertumbuhan  Ekonomi  Kabupaten
Sorong

Laju pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Sorong ditunjukkan oleh
tabel 1-2. Laju pertumbuhan ekonomi
sektor pertanian berfluktuasi dari tahun
2007 sampai 2010. Hal i dapat di-
cerminkan dari nilai pertumbuhan eko-
nominya yang menurun drastis di ta-
hun 2008 menjadi sebesar 1,38 persen
dan meningkat kembali menjadi 5,75
persen di tahun 2009 dan 5,85 persen
pada tahun 2010. Hal ini disebabkan
kurangnya pemanfataan teknologi
canggih pada sistem pertanian Ka-
bupaten Sorong dan menurunnya mi-
nat generasi muda pada sektor ini.
Laju pertumbuhan ekonomi sektor
pertambangan dan penggalian di Ka-
bupaten Sorong mengalami fluktuasi
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dan cenderung negatif. Selain tahun
2008, pertumbuhan ekonomi dari sek-
tor pertambangan dan penggalian ber-
nilai negatif yaitu dari —0,59 persen
(2009) hingga -1,35 persen (2010).
Laju pertumbuhan ekonomi sektor
industri pengolahan, sektor listrik, gas
dan air bersih, sektor bangunan, sektor
pengangkutan dan komunikasi, sektor
keuangan, persewaan dan jasa peru-
sahaan serta sektor jasa-jasa juga me-
ngalami fluktuasi. Secara keseluruhan,
sektor penyumbang terbesar bagi per-
tumbuhan ekonomi Kabupaten Sorong
adalah keuangan persewaan dan jasa
perusahaan yang pada tahun 2008
mencapai 36,06 persen. Sementara itu,
sektor jasa-jasa mulai menunjukkan
peningkatan yang cukup signifikan
sejak tahun 2009.




Tabel 1-2.
Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Sorong
menurut Lapangan Usaha (persen), 2007-2010.

NO. Lapangan Usaha 2007 2008 2009*  2010%*
1 Pertanian 465 1,34 5,75 5.85
2 Pertambangan dan Penggalian -1,24 301 -0.59 -1,35
3 Industri Pengolahan 732 993 1102 409
4 Listrik dan Air Bersih 335 483 537 5,58
5 Bangunan 694 6,13 8.00 9,12
6  Perdagangan, Hotel, & Restoran 339 6,19 4,08 5,34
7 Pengangkutan dan Komunikasi 707 661 9,17 9,68

Keuangan, Persewaan dan Jasa

8 18,38 36,06 1,21 10,97
o Faygan 10,06 469 997 999
PDRB 304 497 4719 2,79
Keterangan
* angka sementara
o angka sangat sementara

Sumber: BPS, 2010

Tren perekonomian Kabupaten
Sorong ditunjukkan oleh gambar 1-2.
PDRB vyang diukur menggunakan
PDRB atas dasar harga konstan 2000
mencatat laju pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Sorong dalam kurun waktu
dua tahun terakhir (tahun 2009 dan
2010) mengalami perlambatan jika di-
bandingkan dengan tahun 2008 (grafik
berbentuk U terbalik). Pada tahun

2009 laju pertumbuhan ekonomi Ka-
bupaten Sorong sebesar 4,79 persen,
angka ini dinilai sedikit melambat jika
dibandingkan laju pertumbuhan tahun
2008. Penyebab melambatnya partum-
buhan ckonomi Kabupaten Sorong
dalam kurun waktu dua tahun terakhir
ini adalah adanya beberapa subsektor
yang  pertumbuhan  yang  juga
melambat.

—b
"" 4.97

3.03

2007 2008

— 0
4.79 —

2.94

2009 2010*

Keterangan: * Angka Sementara
Sumber: BPS, 2010.

Gambar 1-2.
Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Sorong (persen), 2007-2010.




Analisis Perubahan PDRB Kabupaten
Sorong dan Provinsi Papua Barat
Tahun 2007-2010

Meskipun laju pertumbuhan
eko-nomi cenderung menurun hingga
tahun 2010, pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten Sorong dipengaruhi oleh
laju pertumbuhan Produk Domestik

Regional Bruto (PDRB) yang semakin
meningkat dari tahun ke tahun. Laju
pertumbuhan ekonomi Kabupaten So-
rong bernilai positif di semua sektor
perekonomian selama tahun 2007-
2010 dengan laju pertumbuhan eko-
nomi sebesar 13,07 persen.

Tabel 1-3.
Perubahan PDRB Kabupaten Sorong Menurut Sektor Perekonomian
Berdasarkan Harga Konstan 2000 Tahun 2007 dan 2010

Perubahan PDRB Perubahan P
No P Slfkt{)l‘ . (juta rupiah) PDRB ?;S‘;n
. . . (4
erekonomian 2007 2010 (juta rupiah)
1 Pertanian 241.958.93 27445311 3249418 13,43
) Pertambangan dan
p . 735.005,72 742.546 65 7.540.93 103
enggalian
3 Industri
& Pengolahan 432.004.,74 548 817 46 116.812,72 27.04
Listrik dan Air
ersih 1.362.22 1.588.,57 226,35 16,62
5 angunan 35.730,33 41.602,56 5.872.23 16,43
6 Perdagangan, 16.897.40 21.569,64 4.672,24 27,65
Hotel, & Restoran o e . ’ ’
7 Pengangkutan dan
Eomunikasi 16.897.40 21.569,64 4.672,24 27,65
cuangan,
8  Persewaan dan 2.834 85 4.331,74 1.496,89 52,80
Jasa Perusahaan
9  Jasa-Jasa 12941126 163 .865 44 3445418 26,62
Total 1.635.838,36 184959849 213.760,13 13,07

Sumber: BPS Kabupaten Sorong Tahun 2007 dan 2010 (diolah).
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Berdasarkan Tabel 1-3 dike-
tahui bahwa sumbangan sektor eko-
nomi terhadap PDRB bernilai positif
sehingga laju pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Sorong juga bernilai po-
sitif. Hal itu akan meningkatkan ke-
sejahteraan masyarakat Kabupaten So-
rong. Pada tahun 2007, sektor ekonomi
yvang paling besar kontribusinya ter-
hadap PDRB Kabupaten Sorong ada-
lah sektor pertambangan dan peng-
galian yaitu sebesar Rp. 735.005,72
juta dan sedikit meningkat menjadi Rp.
742.546,65 juta pada tahun 2010 atau
meningkat 1,03 persen sekaligus men-
jadi sektor dengan laju pertumbuhan
ekonomi terendah. Laju pertumbuhan
ekonomi terendah di Kabupaten
Sorong adalah sektor pertanian karena
kegiatan pertanian di daerah ini sudah
tidak dijadikan sebagai sumber mata
pencaharian utama sebagian besar
masyarakat dan kegiatan di sektor ini
kurang dikembangkan di Kabupaten
Sorong.

Sektor ekonomi yang paling
rendah kontribusinya terhadap PDRB
Kabupaten Sorong adalah sektor listrik
dan air bersih yaitu sebesar Rp.
136222 juta pada tahun 2007 dan
meningkat pada tahun 2010 menjadi
Rp. 1.588.,57 juta atau sekitar 16,62
persen. Perubahan PDRB untuk sektor
ini adalah yang terendah sebesar Rp.
226,35 juta. Laju pertumbuhan eko-
nomi terbesar adalah sektor keuangan,
persewaan dan jasa perusahaan sebesar
52,80 persen dimana nilai Kkontribusi
terhadap PDRB untuk sektor ini
merupakan yang terkecil kedua setelah
scktor listrik dan air bersih. Perubahan
PDRB paling besar terjadi di sektor
industri  pengolahan  sebesar Rp.
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116.812,72 juta. Dengan demikian
sektor dengan laju pertumbuhan
ekonomi terbesar yaitu sektor keua-
ngan, persewaan dan jasa perusahaan
perlu terus ditingkatkan produkti-
vitasnya.

Rasio PDRB Kabupaten Sorong dan
Provinsi Papua Barat Tahun 2007-
2010.

Kontribusi sektor perekono-
mian di Kabupaten Sorong maupun
Provinsi Papua Barat seluruhnya me-
ngalami peningkatan pada periode
2007-2010. Tiap sektor ekonomi, baik
itu pada PDRB Kabupaten Sorong
maupun Provinsi Papua Barat me-
miliki rasio yang berbeda-beda. Rasio
sektor perekonomian Kabupaten So-
rong dan Provinsi Papua Barat di-
sajikan dalam bentuk nilai Ya, Yi dan
yi. Nilai Ya didasarkan pada perhi-
tungan selisih antara jumlah PDRB
Provinsi Papua Barat tahun 2010
dengan jumlah PDRB Provinsi Papua
Barat tahun 2007 dibagi dengan jum-
lah PDRB Provinsi Papua Barat pada
tahun 2007. Antara tahun 2007-2010,
nilai Ya sebesar 1,59 (Tabel 1-4). Hal
ini menunjukkan bahwa pertumbuhan
ckonomi Provinsi Papua Barat me-
ningkat sebesar 1,59.

Nilai Yi dihitung berdasarkan
selisih antara PDRB Provinsi Papua
Barat sektor 1 pada tahun 2010 dengan
PDRB Provinsi Papua Barat sektor i
pada tahun 2007 dibagi dengan PDRB
Provinsi Papua Barat sektor i pada
tahun 2007. Nilai Yi di seluruh sektor
perekonomian Provinsi Papua Barat
seluruhnya bernilai positif, karena ter-
jadi peningkatan kontribusi pada ma-
sing-masing sektor perekonomian. Ra-




sio yang paling terbesar adalah sektor
industri pengolahan sebesar 45,54. Hal
ini dikarenakan mulai tahun 2010
banyak investor yang berlomba-lomba
menanamkan modal ke Provinsi Papua
Barat terutama disektor industri
pengolahan. Sedangkan nilai Yi
terkecil terdapat pada sektor pertam-
bangan dan penggalian yaitu 0,39. Hal
ini dikarenakan belum dimulainya ke-
giatan produksi dari sektor pertam-
bangan dan penggalian. Diasumsikan
nilai rasio akan meningkat tajam
setelah tahun 2010 untuk sektor ini.

Tabel 1-4.
Rasio PDRB Kabupaten Sorong
dan PDRB Provinsi Papua Barat
(Nilai Ya, Yidan yi)

Sektor

No. Perekonomian Ya Yi n

I Pertanian [359 089 0,13
Pertambangan

2 & Penggalian 159 039 001
Industi

3 Pengolahan 1,59 4554 027
Listrik & Air

4 . 1,59 0,69 0,17
Bersih

5 Bangunan 1,59 1,28 0,16
Perdagangar,

6 Hotel, & 1,59 0,72 0,28
Restoran
PengangKkuian

7 & Komunikasi 159 086 028
Keuangan,

3 Persewaan &
Jasa 1,59 1,59 0,53
Perusahaan

Y Jasa-Jasa 59 1,32 027

Sumber: BPY Tahun 200U/ dan ZUIU (diolah).
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Nilai yi dihitung berdasarkan
selisih antara PDRB sektor 1 di
Kabupaten Sorong tahun 2010 dengan
PDRB Kabupaten Sorong sektor i
tahun 2007 dibagi dengan PDRB
Kabupaten Sorong sektor i tahun 2007.
Seluruh sektor ekonomi di Kabupaten
Sorong mengalami peningkatan kon-
tribusi sechingga seluruh nilai yi yang
diperoleh bernilai positif. Nilai yi ter-
besar terdapat pada sektor keuangan,
persewaan dan jasa perusahaan sebesar
0,53 sedangkan nilai yi terkecil
terdapat pada sektor pertambangan dan
penggalian sebesar 0,01.

Analisis  Komponen  Pertumbuhan
Wilayah Kabupaten Sorong Tahun
2007-2010

Dalam pembangunan daerah
Sorong, faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan sektor-sektor perekono-
miannya adalah komponen partum-
buhan wilayah. Ketiga komponen per-
tumbuhan wilayah tersebut yaitu per-
tumbuhan regional (R), pertumbuhan
proporsional (P) dan pertumbuhan
pangsa wilayah (W). Jika ketiga kom-
ponen pertumbuhan wilayah tersebut
bernilai positif, maka laju partum-

buhan sektor-sektor perekonomian di
Sorong semakin meningkat dari tahun
ke tahun.

Nilai yi dihitung berdasarkan
selisih antara PDRB sektor i di Ka-
bupaten Sorong tahun 2010 dengan
PDRB Kabupaten Sorong sektor i
tahun 2007 dibagi dengan PDRB Ka-
bupaten Sorong sektor i tahun 2007.
Seluruh sektor ekonomi di Kabupaten
Sorong mengalami peningkatan kontri-
busi sehingga seluruh nilai yi yang
diperoleh bernilai positif. Nilai yi ter-




Tabel 1-5.
Analisis Shift Share Menurut Sektor Perekonomian di Kabupaten Sorong
Berdasarkan Komponen Pertumbuhan Regional, Tahun 2007-2010. NO.

Sektor Perekonomian Rij

Juta Rupah  Persen (%)
1 Pertanian 385.376,60 159.27%
2 Pertambangan dan Penggalian 1.170.669,78 159.27%
3 Industri Pengolahan 688.069,33 159 27%
4 Listrik dan Air Bersih 2.169.,66 159.27%
5 Bangunan 56.908 .97 159.27%
6 Perdagangan, Hotel, & Restoran 2691309 159.27%
7 Pengangkutan dan Komunikasi 2691309 159.27%
8 Keuangan, Persewaan dan Jasa

Perusahaan 4.515,17 159.27%
9 Jasa-Jasa 206.117,92 159.27%

Total 2.605.458,01 15927%

Sumber: BPS Kabupaten Sorong Tahun 2007 dan 2010 (diolah).

besar terdapat pada sektor keuangan,
persewaan dan jasa perusahaan sebesar
0,53 sedangkan nilai yi terkecil ter-
dapat pada sektor pertambangan dan
penggalian sebesar 0,01.

Analisis  Komponen  Pertumbuhan
Wilayah Kabupaten Sorong Tahun
2007-2010

Dalam pembangunan daerah
Sorong, faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan sektor-sektor perekono-
miannya adalah komponen partum-
buhan wilayah. Ketiga komponen per-
tumbuhan wilayah tersebut yaitu
pertumbuhan regional (R), partum-
buhan proporsional (P) dan partum-
buhan pangsa wilayah (W). Jika ketiga
komponen pertumbuhan wilayah ter-
sebut bernilai positif, maka laju per-
tumbuhan sektor-sektor perekonomian
di Sorong semakin meningkat dari
tahun ke tahun.
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Pengaruh pertumbuhan regi-
onal menjelaskan perubahan kebijakan
ekonomi regional yang mempengaruhi
perekonomian semua sektor di Kabu-
paten Sorong. Sehingga persentase
komponen R sama dengan persentase
laju pertumbuhan ekonomi Provinsi
Papua Barat, yaitu sebesar15927
persen. Artinya, jika ditinjau secara
keseluruhan, pertumbuhan ekonomi
Pro-vinsi Papua Barat tahun 2007-
2010 telah mempengaruhi peningkatan
PDRB Kabupaten Sorong sebesar Rp.
2.605.458,01 juta (159,27 persen).

Pada tabel 1-5, secara sektoral
peningkatan kontribusi terbesar ter-
dapat pada sektor pertambangan dan
penggalian sebesar Rp. 1.170.669,78
juta. Hal ini mengindikasikan bahwa
sektor pertambangan dan penggalian
sangat dipengaruhi oleh perubahan
kebijakan Pemerintah Provinsi Papua
Barat, yang berarti bahwa apabila




Tabel 1-6.
Analisis Shift Share Menurut Sektor Perekonomian
di Kabupaten Sorong Berdasarkan
Komponen Pertumbuhan Proporsional Tahun 2007-2010

No. Sektor Perekonomian Pij
(Juta Rupah) Persen (%)
1  Pertanian -218.778.,99 9042
2 Pertambangan dan Penggalian -883.047.85 -120,14
3 Industri Pengolahan 18.985.573,65 4.394.76
4 Listrik dan Air Bersih -1.230,52 -90 33
5 Bangunan -11.26692 31,53
6 Perdagangan, Hotel, & Restoran -14.70422 8702
7  Pengangkutan dan Komunikasi -12.31930 7291
8 Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan 146 005
O Jasa-Jasa -35.809.20 27,67
Total 17.808.418,12 1.088 64
Sumber: BPS Kabupaten Sorong Tahun 2007 dan 2010 (diolah).
terjadi perubahan kebijakan di tingkat perusahaan. Sektor ini mempunyai

Provinsi Papua Barat, maka kontribusi
sektor pertanian beserta subsektornya
akan mengalami perubahan. Hal ini
menjelaskan bahwa kebijakan ekono-
mi pemerintah Provinsi Papua Barat
sangat mempengaruhi besar kecilnya
kontribusi terhadap sektor pertamba-
ngan dan penggalian Kabupaten So-
rong. Komponen PR ferkecil yaitu
sektor listrik dan air bersih sebesar Rp.
2.169,66 juta. Komponen pertumbuhan
proporsional sebagai pengaruh kedua
menjelaskan selisih antara Yi dan Ya,
hasil selisih itu dikalikan dengan
PDRB Kabupaten Sorong sektor i
tahun 2007. Hasil dari perhitungan
komponen pertumbuhan proporsional
dijelaskan pada tabel 1-6.

Hampir seluruh sektor menga-
lami penurunan kontribusi terhadap
PDRB Kabupaten Sorong, kecuali
sektor industri pengolahan dan sektor
keuangan, persewaan dan jasa
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nilai P terbesar (Pij > 0) dimana
masing-masing sebesar Rp.
18.985.573.,65 juta dan Rp. 146 juta.
Sektor industri pengolahan sangat baik
dikembangkan di Kabupaten Sorong

karena sektor ini mengalami per-
tumbuhan yang cepat.
Sektor  pertambangan  dan

penggalian merupakan sektor yang
terbesar kedua sumbangannya ter-
hadap PDRB Kabupaten Sorong, tetapi
pertumbuhan sektor ini lebih lambat
dari sektor industri pengolahan. Hal ini
dapat ditunjukkan dengan adanya nilai
P sektor pertambangan dan penggalian
sebesar Rp. -883.047.85 juta. Laju per-
tumbuhan proporsional terbesar terjadi
pada sektor industri pengolahan se-
besar 4.394,76 persen. Hampir seluruh
sektor mengalami penurunan kon-
tribusi terhadap PDRB Kabupaten
Sorong, kecuali sektor industri pe-
ngolahan dan sektor keuangan,




Tabel 1-7.
Analisis Shift Share Menurut Sektor Perekonomian
di Kabupaten Sorong Berdasarkan Komponen
Pertumbuhan Pangsa Wilayah Tahun 2007-2010

No. Sektor Perekonomian Wij

(Juta Rupah) Persen (%)
| Pertanian -134.103 44 -5542
2 Pertambangan dan Penggalian -280.081.,00 -38.11
3 Industri Pengolahan -19.556.830,26  -4.526,99
4 Listrik dan Air Bersih -712,79 -52,33
5 Bangunan -39.769.82 -111,31
6 Perdagangan, Hotel, & Restoran -7.536,63 -44 60
7  Pengangkutan dan Komunikasi -9.921.,55 -58.72
] Keuangan, Persewaan dan Jasa

T b -3.019,73 -106,52

9 asa-Jasa -135.854.55 -104,98

Total -20.167.829,77  -1.232.87

Sumber: BPS Kabupaten Sorong Tahun 2007 dan 2010 (diolah).

persewaan dan jasa perusahaan. Sektor
ini mempunyai nilai P terbesar (Pij >
0) dimana masing-masing sebesar Rp.
18.985.573,65 juta dan Rp. 1,46 juta.
Sektor industri pengolahan sangat baik
dikembangkan di Kabupaten Sorong
karena sektor ini mengalami partum-
buhan yang cepat.

Sektor  pertambangan  dan
penggalian merupakan sektor yang
terbesar kedua sumbangannya terha-
dap PDRB Kabupaten Sorong, tetapi
pertumbuhan sektor ini lebih lambat
dari sektor industri pengolahan. Hal ini
dapat ditunjukkan dengan adanya nilai
P sektor pertambangan dan penggalian
sebesar Rp. -883.047.85 juta. Laju per-
tumbuhan proporsional terbesar terjadi
pada sektor industri pengolahan se-
besar 4.394 .76 persen.

Jika Wij > 0, maka sektor i di
Kabupaten Sorong tergolong mem-
punyai daya saing baik, sedangkan jika
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Wij < 0, maka sektor i tersebut
digolongkan yang mempunyai daya
saing kurang baik. Hasil yang menge-
jutkan ditunjukkan oleh tabal 1-7,
dimana seluruh sektor di Kabupaten
Sorong memiliki daya saing rendah.
Sektor-sektor tersebut mempunyai da-
ya saing yang kurang baik jika diban-
dingkan dengan sektor yang sama di
kabupaten lain. Sektor yang memiliki
Wij terbesar adalah sektor pertamba-
ngan dan penggalian yaitu -38,11
persen.

Pergeseran Bersih dan Profil Pertum-
buhan Sektor-sektor  Perekonomian
Kabupaten Sorong

Pergeseran bersih adalah hasil
penjumlahan dari nilai pertumbuhan
proporsional dan pertumbuhan pangsa
wilayah. Berdasarkan tabel 1-8, selu-
ruh sektor memiliki nilai B yang ne-
gatif. Pada kuadran di atas terdapat




Tabel 1-8.
Pergeseran Bersih Kabupaten Sorong Tahun 2007 dan 2010

PBij
No. Sektor Perekonomian (Juta Persen
Rupah) (%)

1 Pertanian -352.88242 -145 84
2 Pertambangan dan Penggalian -1.163.128.85  -158.25
3 Industri Pengolahan -571.256.61 -132.23
4 Listrik dan Air Bersih -1.94331 -142.66
5 Bangunan -51.036,74 -142 84
6  Perdagangan, Hotel, & Restoran -22.240,85 -131.62
7  Pengangkutan dan Komunikasi -22.240.,85 -131.62
8  Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan -3.018.28 -106 47
9  Jasa-Jasa -171.663,74 -132.,65
Total -2359411,65 -144.23

Sumber: BPS Kabupaten Sorong Tahun 2007 dan 2010 (diolah).

garis yang memotong Kuadran II dan
Kuadran IV yang membentuk sudut
450. Garis tersebut merupakan garis
yang menunjukkan nilai pergeseran
bersih. Di sepanjang garis tersebut
pergeseran bersih bernilai nol (B = 0).
Bagian atas garis tersebut menun-
jukkan B > 0 yang mengindikasikan
bahwa sektor-sektor tersebut partum-
buhannya progresif (maju). Seba-
liknya, di bawah garis 450 berarti B <
0 menunjukkan bahwa sektor-sektor
tersebut pertumbuhannya lamban.
Bagian atas garis menunjukkan
B > 0 mengindikasikan bahwa terdapat
satu sektor yang memiliki B positif
yaitu sektor industri pengolahan dan
termasuk kelompok sektor progresif
(maju). Sedangkan B < 0 mengin-
dikasikan bahwa terdapat delapan sek-
tor yang memiliki B negatif dan ter-
masuk kelompok sektor lamban. Ke-
delapan sektor tersebut adalah sektor
pertanian, sektor pertambangan dan
penggalian, sektor listrik dan air
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bersih, sektor bangunan, sektor perda-
gangan, hotel dan restoran, sektor
pengangkutan dan komunikasi, sektor
keuangan, persewaan dan jasa pe-
rusahaan, serta sektor jasa-jasa.

Profil pertumbuhan sektor perekono-
mian digunakan untuk mengevaluasi
pertumbuhan sektor perekonomian di
wilayah Kabupaten Sorong pada kurun
waktu yang telah ditentukan. Pada
sumbu horizontal terdapat P sebagai
absis sedangkan pada sumbu vertikal
terdapat W sebagai ordinat yang dapat
dilihat pada Gambar 1-3. Kuadran I
merupakan kuadran dimana P dan W
sama-sama bernilai positif. Hal ini
menunjukkan bahwa sektor-sektor di
wilayah yang bersangkutan memiliki
pertumbuhan vang cepat (P > 0) dan
memiliki daya saing yang lebih baik
apabila dibandingkan dengan wilayah-
wilayah lainnya (W > 0). Tidak ada
sektor yang ada di kuadran I pada
profil  pertumbuhan  sektor-sektor
perekonomian Kabupaten Sorong.




PPij :
-20

-
4

1.2
PPWij

30 40 50 0

Kuadran 2

Sumber: BPS Kabupaten Sorong Tahun 2007 dan 2010 (diolah).

Gambar 1-3.
Profil Pertumbuhan Sektor Perekonomian Kabupaten Sorong

Kuadran II menunjukkan bahwa
sektor-sektor ekonomi di wilayah yang
bersangkutan pertumbuhannya cepat
(P > 0), tetapi daya saing wilayah
untuk sektor-sektor tersebut diban-
dingkan dengan wilayah lainnya ku-
rang baik (W < 0). Sektor yang ada di
kuadran II adalah sektor industri
pengolahan.

Kuadran III upakan kua-
dran dimana P dan W DBtrnilai negatif.
Hal ini menunjukkan bahwa sektor-
sektor ekonomi di wilayah yang
bersangkutan memiliki pertumbuhan
yang lambat (P < 0) dengan daya saing
yang kurang baik jika dibandingkan
dengan wilayah lain (W < 0). Yang
termasuk ke dalam kuadran III adalah
sektor pertanian, sektor pertambangan
dan penggalian, sektor listrik dan air
bersih, sektor bangunan, sektor per-
dagangan, hotel dan restoran, sektor
pengangkutan dan komunikasi, sektor
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keuangan, persewaan dan jasa peru-
sahaan, serta sektor jasa-jasa.

Kuadran IV~ menunjukkan
bahwa sektor-sektor ekonomi pada
wilayah yang bersangkutan memiliki
pertumbuhan lambat (P < 0), tetapi
daya saing wilayah untuk sektor-sektor
tersebut baik jika dibandingkan dengan
wilayah lainnya (W > 0). Tidak ada
sektor yang termasuk dalam kuadran
v

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis da-
pat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Sektor penyumbang terbesar bagi
pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Sorong adalah keuangan, perse-
waan dan jasa perusahaan yang
pada tahun 2008 mencapai 36,06
persen. Sementara itu, sektor jasa-




jasa mulai menunjukkan pening-
katan yang cukup signifikan sejak
tahun 2009.

. Di tingkat provinsi, nilai rasio
PDRB yang terbesar dimiliki oleh
sektor industri pengolahan. Semen-
tara itu, untuk di Kabupaten Sorong
nilai rasio PDRB terbesar terdapat
pada sektor keuangan, persewaan
dan jasa perusahaan sebesar 0,53
sedangkan nilai terkecil terdapat
pada sektor pertambangan dan
penggalian sebesar 0,01.

. Hasil analisis pertumbuhan ekono-
mi berdasarkan komponen partum-
buhan regional, pertumbuhan eko-
nomi Provinsi Papua Barat tahun
2007-2010 telah mempengaruhi pe-
ningkatan PDRB Kabupaten Sorong
sebesar Rp. 2.605.45801 juta
(159,27 persen). Berdasarkan kom-
ponen pertumbuhan proporsional,
hampir seluruh sektor mengalami
penurunan  kontribusi  terhadap
PDRB Kabupaten Sorong, kecuali
sektor industri pengolahan dan sek-
tor keuangan, persewaan dan jasa
perusahaan. Sektor ini mempunyai
nilai P terbesar (Pij > 0) yaitu
sebesar Rp. 18.985.573,65 juta dan
Rp. 1.46 juta. Sektor industri pe-
ngolahan sangat baik dikembang-
kan di Kabupaten Sorong karena
sektor ini mengalami pertumbuhan
yang cepat. Sedangkan untuk kom-
ponen pertumbuhan wilayah, selu-
ruh sektor di Kabupaten Sorong
memiliki daya saing rendah. Sektor-
sektor tersebut mempunyai daya
saing yang kurang baik jika diban-
dingkan dengan scktor yang sama
di kabupaten lain. Sektor yang
memiliki Wij terkecil adalah sektor
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industri pengolahan yaitu -4.526,99
persen. Sedangkan sektor yang
mempunyai Wij terbesar adalah
sektor pertambangan dan peng-
galian yaitu -38,11 persen.

4. Hasil analisis pergeseran bersih dan
profil pertumbuhan sektor-sektor
perekonomian di Kabupaten Sorong
menunjukkan bahwa sektor-sektor
ekonomi di wilayah yang bersang-
kutan terbagi kedalam dua kuadran,
yaitu kuadran II dan III. Sektor
yang pertumbuhannya cepat (P >
0), tetapi daya saing wilayah untuk
sektor  tersebut  dibandingkan
dengan wilayah lainnya kurang baik
(W <0). Sektor yang ada di
kategori ini adalah sektor industri
pengolahan (Kuadran II). Sektor-
sektor ekonomi di wilayah yang
bersangkutan yang memiliki per-
tumbuhan yang lambat (P < 0)
dengan daya saing yang Kkurang
baik jika dibandingkan dengan
wilayah lain (W < 0) adalah sektor
pertanian, sektor pertambangan dan
penggalian, sektor listrik dan air
bersih, sektor bangunan, sektor per-
dagangan, hotel dan restoran, sektor
pengangkutan dan komunikasi, sek-
tor keuangan, persewaan dan jasa
perusahaan, serta sektor jasa-jasa.
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